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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas jagung manis dan dosis
pupuk mikoriza terbaik terhadap hasil jagung manis (Zea mays saccharat Sturt.).
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan milik petani Dusun Makmur |, Kecamatan
Rawas llir, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan, pada bulan Oktober
sampai dengan Desember 2020. Penelitian ini menggunakan metode experimen
dengan rancangan petak terbagi (split plot design), yang terdiri dari  kombinasi
perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama (Petak Utama) Varietas (V) yaitu Vi =
Talenta; V2 = Bonanza; Vs = Master Sweet, sedangkan Faktor kedua (Anak Petak)
Pupuk Mikoriza (M) yaitu Mo = Tanpa pupuk mikoriza; M1 = 30 g per fanaman; M2 =
40 g per tanaman. Peubah pengamatan dalam penelitian ini antara lain
panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat tongkol/tfanaman (g) dan
berat tongkol per petak (kg). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa varietas
Bonanza memberikan hasil terbaik terhadap tanaman jagung manis, pupuk
mikoriza 40 g/tanaman memberikan hasil terbaik terhadap tanaman jagung
manis dan secara tabulasi kombinasi varietas Bonanza dengan pupuk Mikoriza 40
g/tanaman memberikan hasil tertinggi pada jagung manis sebesar 4,22 kg per
petak setara dengan 16,88 ton ha-'.

Kata kunci: produksi jagung; pupuk mikoriza; varietas jagung manis
ABSTRACT

This study aims to determine the best variety and dosage of mycorrhizal fertilizer to
the vyield of sweet comn (Zea mays saccharata Sturt). This research was
conducted on farmer’s land in Dusun Beringin Makmur I, Kecamatan Rawas lliir,
South Musi Rawas Regency, South Sumatra, from October to December 2020. This
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study used an experimental method with a split plot design consisting of 9 treatment
combinations and 3 replications. The first factor (Main-plot) of variety (V), namely V;
= Talenta; V2 = Bonaza; V3 = Master Sweet, while the second factor (Sub-plot) is
mycorrhiza fertilizer (M), namely Mo = without mycorrhiza fertilizer; M1 = 30 g per
plant; M2 = 40 g per plant. Observational in this sfudy included the cob of lenght
(cm), cob of diameters (cm), cob of weight per plant (g) and cob of weight per
plot (kg). The results showed that Bonanza variety gave the best yield on sweet
corn, 40 g mycorrhizal fertilizer per plant gave the best yield on sweet corn and
fabulated combination of variety and mycorhiza fertilizer 40 g per plant gave the
highest yield of sweet corn at 4.22 kg per plot equivalent to 16.88 ton ha-!.

Keywords: corn yield; mycorhiza fertilizer; sweet corn varieties

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt.) merupakan komoditas pertanian
yang disukai oleh masyarakat karena
rasanya lebih manis dari jagung biasa
dan nilai jual yang cukup finggi
dibanding jagung lainnya. Permintaan
pasar nasional dan infernasional
terhadap jagung manis cenderung
meningkat, seiring dengan munculnya
negara yang senantiasa
membutuhkan dalom jumlah besar
(Howayanti et al., 2020); (Amir &
Rosmiah, 2018).

Data (Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia, 2019) menunjukkan bahwa
produktivitas jagung manis di Indonesia
rata-rata 3,91 ton ha'  Produktivitas
tanaman jagung dapat disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya
adalah faktor iklim, teknik bercocok
fanam atau metode budidaya seperti
pengolahan tanah, penggunaan dosis
dalam pemupukan, pemilihan varietas
yang fepat, serta pengairan (Azis &
Hasanuddin, 2014); (Priyani et al., 2017).

Mikoriza merupakan simbiosis
mutualisme dengan tanaman inang,
yang memerlukan hasil fotosintesis dari
tanaman untuk pertumbuhan hifanya
(Wangiyana et al., 2019). Menurut
(Kriswantoro et al., 2016); (Hadianur et
al., 2018), cendawan mikoriza

merupakan cendawan obligat,
kelangsungan hidupnya berasosiasi
dengan akar tanaman melalui spora.
Cendawan mikoriza memiliki manfaat
di dunia pertanian, yakni membantu
meningkatkan penyerapan hara
tanaman terutama unsur P, mampu
meningkatkan ketahanan terhadap
kondisi kekeringan, penyakit maupun
kondisi fidak menguntungkan lainnya
(Sumiati, 2006); (Sadhana, 2014).

Selain pemupukan, penggunaan
varietas yang tepat akan
meningkatkan produksi jagung manis.
Varietas merupakan salah satu  di
antara banyak faktor yang
menentukan dalom pertumbuhan dan
hasil tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian  (Kartika, 2019), varietas
Bonanza berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, diameter
pangkal batang, jumlah  tongkol
pertanaman, panjang fongkol, bobot
tongkol per bedeng, dan jumlah biji.

Faktor lain yang juga berpengaruh
terhnadap pertumbuhan dan hasil
pada tanaman jogung manis yaitu
pemanfaatan pupuk mikoriza.
Berdasarkan hasil penelitian (Utomo et
al.,,  2017), dosis mikoriza 33,61
g/tanaman menghasilkan jumlah daun
terbanyak,  dosis mikoriza 31,37
g/tanaman menghasilkan berat
tongkol dengan klobot terberat, dosis
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mikoriza 33.17 g/tanaman
menghasilkan berat tongkol tanpa
klobot terberat dan dosis mikoriza 41,66
g/tanaman  menghasilkan  panjang
tongkol terpanjang. Berdasarkan
permasalahan di atas maka telah
dilakukan penelitian tentang efektivitas
beberapa varietas dan pupuk mikoriza
terhadap hasil fanaman jagung manis
(Zea mays saccharata Sturt.).

METODOLOGI/METHODOLOGY

Penelitian ini telah dilaksanakan di
lohan milik petani yang terletak di
Dusun Beringin Makmur 1, Kec. Rawas
llir, Kab. Musi Rawas Utara, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian ini telah
dilaksanaokan dari  bulan  Oktober
sampai dengan Desember 2020.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu varietas Talenta,
bonanza, master  sweet, pupuk
mikoriza, dolomit atau kapur pertanian
dan pupuk NPK. Penelifian ini
menggunakan metode eksperimental
dengan Rancangan Petak Terbagi
(Split plot design) terdiri dari sembilan
kombinasi perlakuan yang diulang figa
kali dengan 27 petak. Adapun
perlokuan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1. Petak utama : Pupuk Mikoriza (M)
Mo: Tanpa pupuk mikoriza
Mi: 30 g/tanaman
M2: 40 g/tanaman
2. Anak petak : Varietas (V)
Vo : Talenta
Vi :Bonanza
V2 : Master sweet

Cara kerja yang dilakukan yaitu: lahan
dibersinkan dari gulma-gulma dan sisa-
sisa tanaman yang ada, dengan cara
ditebas dengan menggunakan parang
dan  sabit, kemudian  dilakukan

pembalikan tanah menggunakan
cangkul  sedalam 20 c¢cm dan
digemburkan, setelah itu  dibuat
petakan dengan ukuran 1T m x 2 m
sebanyak 27 petakan dengan jarak
antar petakan 50 cm dan jarak antar
ulangan 1 m.

Penanaman menggunakan  jarak
tanam 70 cm x 30 cm, dengan
kedalaman 3 cm, dalam setiap lubang
ditanam sebanyak 2 biji/lubang
kemudian ditutup kembali dengan
tanah. Pemberian bahan organik
(pupuk  kandang) berupa pupuk
organik kotoran ayam 10 ton ha-! (2
kg/petak), diberikan satu  minggu
sebelum tanam sebagai pupuk dasar
dan pemupukan mikoriza diberikan
pada saat tanam dengan dosis sesuai
dengan perlakukan.

Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, penjarangan,
penyiangan gulma, pembumbunan,
dan pengendalian hama penyakit.
Penyiraman dilakukan setfiap hari pada
pagi dan sore hari khususnya pada
saat masa pertumbuhan vegetatif
atau pada saat tanaman berumur 1 -8
minggu. Penjarangan setelah tanaman
berumur 2 minggu dilakukan dengan
cara meninggalkan satu  tanaman
yang tumbuh baik. Penyiangan guima
dilakukan sesuai dengan kebutuhan
dan keadaan di lahan penelitian.
Pembumbunan  dilokukan  setelah
fanaman berumur 4 MST dengan
tujuan untuk menggemburkan tanah,
memperkokoh tanaman, menekan
pertumbuhan guima serta
pengendalian hama dan penyakit.

Panen dilokukan ketika tanaman
berumur 60 HST ditandai dengan
keluarnya rambut jagung berwarna
coklat, biji masih lunak dan berisi
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penuh.

Peubah yang diamati adalah panjang
tongkol, diameter tongkol, berat
tongkol, dan  perhitungan hasil
produksi. Panjang tongkol diukur dari
pangkal sampai ujung tongkol yang

mempunyai biji. Pengamatan
dilakukan setelah panen.
Pengukuran diameter tongkol di

lakukan dengan menggunakan jangka
sorong pada bagian tongkol terbesar
dengan mengambil tanaman sampel.

Berat tongkol dengan kelobot dihitung
setelah panen dengan mengambil
satu tongkol dari tanaman sampel,

Penghitungan dilakukan setelah buah
dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND
DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis keragaman
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
perlakuan  dosis  pupuk  mikoriza
berpengaruh nyata terhadap peubah
berat tongkol/tanaman dan per petak,
namun berpengaruh  tidak nyata
terhadap peubah panjang tongkol
dan diameter tongkol. Perlakuan
beberapa varietas berpengaruh nyata

sampai  sangat  nyata  terhadap
peubah panjang tfongkol, diameter

. o tongkol, namun berpengaruh fidak
kemudian difimbang. nyata  terhadap  peubah berat
Penghitungan hasil produksi tanaman tongkol/tanaman  dan per petak.
jogung perpetak dilakukan  dengan Sedangkan  perlakuan  interaksinya
cara menimbang berat fongkol semua berpengaruh tidak nyata  terhadap
fanaman perpetak perlakuan. semua peubah yang diamati (Tabel 1).

Tabel 1.

Hasil analisis keragaman pengaruh dosis pupuk mikoriza dengan beberapa
varietas terhadap peubah yang diamati

Peubah yang diamati Perlakuan KK

M \% | (%)

Panjang tongkol (cm) tn o tn 3.46
Diameter tongkol (cm) tn * tn 4,50
Berat fongkol/tanaman (g) * tn tn 3,15
Berat tongkol per petak (kg) * tn n 1380

Keterangan: MBerpengaruh tidak nyata ,*Berpengaruh nyata,** Berpengaruh sangat nyata, MPupuk
mikoriza, VVarietas, 'Interaksi, KKKoofisien Keragaman

Berdasarkan hasil analisis pH pada
lohan penelition menunjukan bahwa
kandungan pH tanah 5,00 (tergolong
asam). Tanah yang memiliki pH yang
kurang dari 5,5 artinya Aluminium
dapat dipertukarkan (Al-dd) dalam
tanah tinggi (Prihastuti, 2012). Tingkat
kemasaman tanah mempunyai
pengaruh yang langsung terhadap
tanaman dan fingkat ketersediaan
unsur hara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pupuk mikoriza 40
g/tanaman  memberikan  produksi
terbaik pada tanaman jagung manis
pada peubah berat tongkol/tanaman
dan per petak bila dibandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk
mikoriza. Hal ini dapat dilihat pada
peubah yang diamati seperti berat
tongkol/tanaman terberat (376,44 g),
berat tongkol per petak terberat (3,97
kg) dan dikuti peubah panjang
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tongkol terpanjang (18,44 cm) dan
diameter tongkol terbesar (4,61 cm).
Hal ini menunjukkan bahwa dosis
pupuk  mikoriza 40 g/tanaman
merupakan dosis yang cukup bagi
tanaman jagung manis untuk tumbuh
dan berkembang. Menurut (Erlita &
Hariani, 2017); (Sumiati, 2006), tingkat
infeksi mikoriza yang rendah atau
tinggi  sangat  ditentukan oleh
kecocokan mikoriza dengan
tanaman, faktor lingkungan serta
interaksi dengan senyawa-senyawd
kimia yang hasilkan tanaman inang.
Sedangkan tanpa pupuk mikoriza
memberikan pertumbuhan dan
produksi  terendah  dibandingkan
dengan pemberian pupuk mikoriza.
Hal ini dapat diihat pada peubah
yang diamati seperti berat
tongkol/tanaman terberat (360,44 g),
berat tongkol per petak terberat (3,41
kg) dan dikuti panjang tongkol
terpanjang (18,12 cm) dan diameter
tongkol terbesar (4,41 cm). Hal ini di
sebabkan karena tanpa pemberian
pupuk belum cukup mampu untuk
menyumbangkan unsur hara pada

tanaman. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Ansyar et al.,
2017);(Matondang, 2020), bahwa
mikoriza banyak memberikan

keuntungan bagi tanaman dan
tanah, antara lain meningkatkan
serapan hara oleh tanaman, bobot
kering tanaman, dan hasil pipilan
kering jagung.

Hasil penelition menunjukan bahwa
varietas Bonanza memberikan
pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi jogung
manis bila dibandingkan dengan
varietas lainnya. Hal ini dapat dilihat
pada peubah yang diamati seperti

berat tongkol/tanaman terberat
(387,00 g), berat tongkol per petak
terberat (4,22 kg) dikuti panjang
tongkol terpanjang (18,73 cm) dan
diameter tongkol terbesar (4,83 cm).
Hal ini disebabkan karena varietas
Bonanza merupakan varietas yang
dapat beradaptasi dengan baik pada
tanah tersebut, yaitu dengan
ditunjukannya respon yang positif dari
varietas tanaman jagung manis ini.
Sejalan dengan (Dwi, 2014) kondisi
tanah tempat tumbuh jagung manis
sangat  menentukan  pertumbuhan
dan produksivitas tanaman.

Perftumbuhan dan produksi pada
varietas Talenta bila dibandingkan
dengan varietas Bonanza. Hal ini
dapat dilihat pada peubah yang
diamati seperti berat
tongkol/tanaman terberat (347,67 g),
berat tongkol per petak terberat (3,13
kg), panjang tongkol ferpanjang
(17,73 cm), dan diameter tongkol
terbesar (4,30 cm) varietas Talenta
yang kurang beradaptasi dengan
baik di tfanah tersebut penyebabnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat
(Silitonga & Nasution, 2020); (Bahua &
Nurmi, 2014).

Hasil penelitian interaksi kombinasi
pupuk mikoriza dengan dosis 40
g/tanaman  dan varietas Bonanza
menghasilkan  pertumbuhan  dan
produksi tertinggi. Hal ini disebabkan
varietas Bonanza dapat beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungan
tanah dan mendapat unsur hara yang
cukup dari pemberian pupuk mikoriza
dengan dosis 40 g/tanaman. Dosis ini
cukup dalam membantu
menyumbangkan unsur hara yang
dimanfaatkan dengan baik oleh
tanaman jagung untuk tumbuh dan
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berproduksi dengan maksimal. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Siahaan
(2015) yang menyatakan bahwa
tanaman dapat tumbuh optimal dan
berproduksi maksimal karena
ketersediaan unsur hara tfanah cukup
yang dibutuhkan bagi tanaman
sehingga tanaman dapat menyerap
dan memanfaatkan  unsur  hara
dengan baik.

Hasil penelitian interaksi kombinasi
tanpa pupuk mikoriza dengan varietas
Talenta menghasilkan  pertumbuhan
dan produksi terendah. Hal ini
disebabkan karena varietas Talenta ini
kurang beradaptasi dengan baik di
tanah  tersebut dan  kurangnya
penyerapan unsur hara. Rendahnya
pengaruh kombinasi perlakuan tanpa
pupuk mikoriza dan varietas Talenta
terhadap produksi tfanaman jagung
pada penelitian ini disebabkan karena
belum mampu meningkatkan
kemampuan tanaman dalam
menyerap  unsur  hara  maupun
menyediakan unsur hara. Hal ini
sejalan  dengan  (Sumiati, 2006);
(Rahman et al., 2015), bahwa
tanaman akan tumbuh dengan baik
apabila  segala elemen yang
dibutuhkan tersedia dalam jumlah
yang cukup dan dalam bentuk yang
siap diserap oleh tanaman. Selain itu,
salah  satu  faktor yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
produksi jagung adalah penggunaan
varietas unggul dan pemupukan yang
tepat, varietas unggul merupakan
komponen lainnya dalam sistem
produksi jagung (Siahaan, 2015).

SIMPULAN/CONCLUSION

Varietas Bonanza memberikan hasil
terbaik terhadap tanaman jagung

manis, pupuk mikoriza 40 g/tanaman
memberikan hasil terbaik terhadap
tanaman jagung manis dan
berdasarkan tabulasi interaksi antara
varietas bonaza dengan pupuk
mikoriza 40 g/tanaman memberikan
hasil terbaik 4,22 kg/petak (16,88 ton
ha-1).
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